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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik personal
uditor, Kinerja auditor, etika audit, dan pengalaman auditor terhadap
enyimpangan perilaku audit. Responden penelitian ini berjumlah 85 auditor yang
ekerja di akuntan publik di wilayah DKI Jakarta. Berdasarkan pada data yang

elah dikumpulkan dan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan

engan menggunakan regresi berganda, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

erikut:

. Karakteristik personal auditor berpengaruh signifikan terhadap penyimpangan
perilaku dalam audit. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang

dilakukan oleh Donelly et. al (2003), Irawati, dkk (2005), Istinah Nasution
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(2013) yang menyatakan terdapat hubungan positif antara karakteristik personal
auditor terhadap penyimpangan perilaku dalam audit.

. Kinerja auditor memiliki pengaruh terhadap penyimpangan perilaku dalam audit.
Hasil ini menunjukan hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
Eko Wahyudi (2013) dan Maryanti (2005) yang menyatakan bahwa Kinerja
auditor berpengaruh positif terhadap penyimpangan perilaku dalam audit.

. Etika audit memiliki pengaruh terhadap penyimpangan perilaku dalam audit.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Istianah
Nasution (2013) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara etika

auditor terhadap penyimpangan perilaku dalam audit.
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. Pengalamana auditor tidak memiliki pengaruh terhadap penyimpangan perilaku

@ dalam audit. Artinya, seberapa lama seorang auditor bekerja tidak memberikan

(319 YBIY XIM) eX13RWLI0U] Uep SIUSIg INMISY]) D)

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

pengaruh terhadap penyimpangan perilaku dalam audit.

Saran

dapun saran-saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut :

. Bagi penulis selanjutnya yang bermaksud melakukan penelitian dengan topik
serupa ataupun mengembangkannya, dapat menambah atau mengganti variabel
yang lebih berpengaruh terhadap penyimpangan perilaku audit.

. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan data berupa
wawancara dari beberapa auditor yang menjadi responden penelitian agar bisa
mendapatkan data yang lebih nyata dan bisa keluar dari pertanyaan kueisoner
yang mungkin terlalu sempit atau menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.

. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat memperluas daerah survei, atau
menggunakan sampel yang berbeda dari penelitian inim sehingga hasil
penelitian lebih mungkin untuk disimpulkan secara umum.

. Penelitian selanjutnya diharapkan menyebarkan dan mengumpulkan kuesioner

pada waktu yang tepat, sehingga jumlah responden dapat lebih banyak dan

hasilnya dapat lebih akurat.
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